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GAMBARAN POLA ASUH ORANG TUA PADA REMAJA YANG 

MENGALAMI KEHAMILAN 

 
ABSTRAK 

Kehamilan remaja merupakan masalah kesehatan reproduksi serius yang 

terus meningkat di wilayah kerja Puskesmas Lewolema, Kabupaten Flores Timur, 

dari 10,70% pada tahun 2023 menjadi 21,5% pada tahun 2025 dengan 53 kasus. 

Pola asuh orang tua merupakan salah satu faktor keluarga utama yang berkontribusi 

terhadap perilaku seksual remaja sehingga berisiko menyebabkan kehamilan pada 

usia dini. Penelitian ini bertujuan menggambarkan pola asuh orang tua pada remaja 

yang mengalami kehamilan di wilayah kerja Puskesmas Lewolema. Penelitian 

menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. 

Populasi sekaligus sampel adalah seluruh remaja putri usia 15-19 tahun yang pernah 

atau sedang hamil dan tercatat pada tahun 2023-2025, berjumlah 53 orang, diambil 

dengan teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara terstruktur 

menggunakan kuesioner pola asuh yang mencakup empat tipe, yaitu uninvolved, 

permisif, otoriter, dan authoritative/demokratis. Hasil menunjukkan mayoritas 

responden berusia 18 tahun, berpendidikan SMP/sederajat, dan berasal dari 

keluarga tidak utuh. Pola asuh dominan yang ditemukan adalah uninvolved, diikuti 

permisif, otoriter, dan authoritative. Disimpulkan bahwa pola asuh dominan pada 

remaja yang mengalami kehamilan adalah uninvolved dan permisif, disertai 

komunikasi kesehatan reproduksi yang sangat kurang antara orang tua dan anak. 

Kata Kunci: Kehamilan Remaja, Pola Asuh Orang Tua, Kesehatan Reproduksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DESCRIPTION OF PARENTAL PATTERNS FOR TEENAGERS WHO 

EXPERIENCE PREGNANCY 

 

ABSTRACT 

Adolescent pregnancy is a serious reproductive health problem that 

continues to rise in Lewolema Community Health Center, East Flores Regency, 

increasing from 10.70% in 2023 to 21.5% in 2025, with 53 cases recorded. 

Parenting style is a key family factor contributing to adolescent sexual behavior, 

increasing the risk of early pregnancy. This study aimed to describe parenting styles 

among adolescents who experienced pregnancy in the Lewolema Health Center 

area. A descriptive quantitative design with a cross-sectional approach was used. 

The population and sample consisted of all female adolescents aged 15-19 who had 

been or were currently pregnant and recorded between 2023 and 2025, totaling 53 

individuals, selected via total sampling. Data were collected through structured 

interviews using a parenting questionnaire covering four types: uninvolved, 

permissive, authoritarian, and authoritative/democratic. Results showed the 

majority of respondents were 18 years old, had junior high education, and came 

from incomplete families. The dominant style was uninvolved, followed by 

permissive, authoritarian, and authoritative. It is concluded that the dominant 

parenting styles were uninvolved and permissive, with very poor reproductive 

health communication between parents and children. 

Keywords: Adolescent Pregnancy, Parenting Style, Reproductive Health 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN PENELITIAN 

 

GAMBARAN POLA ASUH ORANG TUA PADA REMAJA YANG 

MENGALAMI KEHAMILAN 

 

Oleh:Theresia Lixeu Algonia (NIM.P07124225204) 

 

Kehamilan remaja merupakan permasalahan kesehatan reproduksi yang 

serius secara global. Di Indonesia, angka kehamilan remaja usia 15–19 tahun 

mencapai 48 per 1.000 perempuan, tergolong tinggi dibandingkan Malaysia dan 

Thailand. Di Provinsi Nusa Tenggara Timur, angka ini mencapai 20,4% pada tahun 

2022.Kondisi di wilayah kerja Puskesmas Lewolema, Kabupaten Flores Timur, 

menunjukkan lonjakan yang signifikan: dari 10,70% pada tahun 2023, meningkat 

menjadi 12,06% pada 2024, dan 21,5% pada 2025 — dengan total 53 kasus dalam 

tiga tahun. Dari 53 kasus tersebut, 30 remaja (56,6%) berasal dari keluarga tidak 

harmonis, 13 orang (24,5%) tinggal bersama wali atau kerabat, dan hanya 10 orang 

(18,9%) berasal dari keluarga utuh. Fakta ini mengindikasikan bahwa faktor 

keluarga, khususnya pola asuh orang tua, berperan penting dalam kejadian 

kehamilan remaja. Meskipun Puskesmas Lewolema telah melakukan upaya 

promosi kesehatan, angka kehamilan remaja terus meningkat, sehingga diperlukan 

kajian lebih mendalam mengenai gambaran pola asuh yang diterapkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pola asuh orang tua pada 

remaja yang mengalami kehamilan di wilayah kerja Puskesmas Lewolema, 

meliputi: karakteristik demografi responden, serta gambaran masing-masing tipe 

pola asuh (uninvolved, permisif, otoriter, dan authoritative/demokratis). Penelitian 

menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. 

Populasi sekaligus sampel adalah seluruh remaja putri usia 15–19 tahun yang 

pernah atau sedang hamil dan tercatat di wilayah kerja Puskesmas Lewolema pada 

tahun 2023–2025, berjumlah 53 orang (total sampling). Penelitian dilaksanakan 

pada bulan April 2026. Data dikumpulkan melalui wawancara terstruktur 

menggunakan kuesioner pola asuh berisi 20 item pernyataan berskala Likert (1–5), 

yang mencakup empat tipe pola asuh: uninvolved (item 1–5), permisif (item 6–10), 

otoriter (item 11–15), dan authoritative (item 16–20). Data dianalisis secara 



univariat menggunakan distribusi frekuensi.Seluruh 53 responden berhasil 

diwawancarai (tingkat respons 100%). Mayoritas berusia 18 tahun (39,6%) dengan 

rata-rata usia 17,4 tahun (SD ±1,2 tahun). Sebagian besar berpendidikan 

SMP/sederajat (77,3%). Ditinjau dari struktur keluarga, 81,1% responden berasal 

dari keluarga tidak utuh — dengan rincian 56,6% dari keluarga yang orang tuanya 

berpisah, dan 24,5% tinggal bersama wali atau kerabat. 

Pola Asuh Uninvolved Tipe ini merupakan yang paling dominan. Sebanyak 

23 orang (43,3%) berada pada kategori tinggi (sangat uninvolved), 19 orang 

(35,8%) kategori sedang, dan 11 orang (20,7%) kategori rendah. Orang tua dengan 

pola ini cenderung tidak hadir secara emosional, tidak menerapkan aturan yang 

jelas, dan minim pengawasan terhadap pergaulan serta aktivitas remaja. Fenomena 

ini sangat dipengaruhi oleh kondisi geografis dan sosial-ekonomi wilayah 

Lewolema, di mana banyak orang tua merantau sehingga anak tidak mendapat 

pengawasan memadai. 

Pola Asuh Permisif Menduduki peringkat kedua, dengan 32,0% responden 

berasal dari keluarga dengan pola asuh permisif tinggi. Orang tua permisif 

memberikan kebebasan penuh tanpa pengawasan yang memadai, jarang 

memberikan pengarahan, dan tidak peka terhadap masalah yang dihadapi anak.Pola 

Asuh Otoriter Sebanyak 12 orang (22,6%) berasal dari keluarga dengan pola asuh 

otoriter dominan. Pola ini ditandai oleh kontrol ketat, tuntutan kepatuhan tanpa 

diskusi, serta penggunaan hukuman sebagai sarana disiplin. Meski tidak dominan, 

pola otoriter tetap berkontribusi pada terbatasnya komunikasi antara remaja dan 

orang tua. Pola Asuh Authoritative (Demokratis) Merupakan tipe yang paling 

jarang diterapkan. Sebanyak 92,4% responden menilai penerapan pola asuh ini 

berada pada kategori rendah, dan tidak ada satu pun orang tua (0%) yang mencapai 

kategori tinggi. Item yang paling jarang terpenuhi adalah "orang tua mengajak 

berdiskusi tentang akibat pergaulan bebas" — yang berkaitan langsung dengan 

pencegahan kehamilan remaja. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian 

Notoatmodjo (2018) menemukan bahwa 72,5% remaja yang mengalami kehamilan 

tidak direncanakan berasal dari keluarga dengan pola asuh permisif. menemukan 



bahwa rendahnya keterlibatan orang tua berhubungan signifikan dengan inisiasi 

seksual dini. Kemenkes RI (2017) menunjukkan bahwa remaja dari keluarga 

dengan komunikasi buruk antara orang tua dan anak memiliki kemungkinan 2,7 

kali lebih besar untuk hamil di usia remaja. Kesimpulan penelitian ini adalah 

Gambaran dominan pola asuh pada remaja yang mengalami kehamilan di wilayah 

kerja Puskesmas Lewolema tahun 2026 adalah:Mayoritas responden berusia 18–19 

tahun, berpendidikan SMP, dan berasal dari keluarga tidak utuh (81,1%).Pola asuh 

uninvolved merupakan tipe paling dominan (43,3%), diikuti permisif (32,0%), 

otoriter (22,6%), dan authoritative (0%).Kombinasi faktor tersebut menciptakan 

lingkungan pengasuhan yang tidak kondusif sehingga remaja rentan terhadap 

kehamilan tidak terencana.saran penelitian ini adalah Puskesmas Lewolema 

disarankan untuk mengembangkan program edukasi pola asuh yang melibatkan 

orang tua secara aktif, serta memperkuat Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja 

(PKPR) agar remaja memiliki akses terhadap informasi dan layanan kesehatan 

reproduksi yang memadai. 
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